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Abstrak

Prediabetes berisiko tinggi berkembang menjadi tipe 2 diabetes melitus (T2DM). Modifikasi gaya
hidup memainkan peran yang sangat penting untuk mencegah prognosis T2DM dan komplikasinya
di masa yang akan datang. Tujuan dari literature review untuk mengidentifikasi efek aplikasi
smartphone (preventif dan promotif) terhadap perubahan gaya hidup pada prediabetes. Strategi
pencarian literatur dengan pendekatan PICO menggunakan kata kunci pada basis data PubMed
(1.581) dan Cochrane Library (699). Penilaian kualitas artikel menggunakan Critical Appraisal
Skills Program. Dua belas artikel diikutsertakan ke dalam literatur ini dengan intervensi mencakup
pesan suara satu artikel, panggilan telepon satu artikel, SMS tiga artikel, berbasis web tiga artikel,
aplikasi smartphone empat artikel. Dua artikel upaya promotif dengan meningkatkan motivasi dan
edukasi, delapan artikel upaya preventif dengan meningkatkan aktivitas fisik dan penurunan berat
badan, dua artikel kombinasi kedua upaya. Dua artikel upaya promotif, enam artikel upaya
preventif, dan satu artikel kombinasi kedua upaya dinilai efektif. Tiga artikel menunjukan tidak
efektif untuk modifikasi gaya hidup dalam mencegah T2DM (2 artikel preventif, 1 artikel promotif
dan preventif). Literatur ini menyarankan bahwa smartphone dapat menurunkan progres penyakit
dan sebagai referensi untuk membuat program yang efektif dalam mengurangi angka kesakitan dan
kematian pada T2DM.

Kata Kunci: Aplikasi smartphone, gaya hidup, pencegahan diabetes tipe 2, prediabetes.
Abstract

Prediabetes is high risk developing type 2 diabetes mellitus (T2DM). Modification in lifestyle plays
an important role to avoid the prognosis of T2DM and its complications in the future. The aim of
this literature is to identify the effect of smartphone app (promotive and preventive) to lifestyle
change in prediabetes. Searching strategy used PICO approach by keywords in the on PubMed
(1.581) and Cochrane Library (699) databased. The Critical Appraisal is used to evaluate the
articles. Twelve articles have been in this literature with intervention: voice mail (1), phone call (1),
text messages (3), web-based (3), applications (4). Two articles showed significant to increase
motivation and education (promotion). Six articles were reported significantly increasing physical
activity and weight loss (prevention). One article (promotive and preventive) reported significantly
to promote knowledge and physical activity. Three articles demonstrated not significant to modify
lifestyle of prevent T2DM (2 articles of prevention, 1 article of promotion and prevention,
respectively). Recent review suggest that the smartphone app can help to slow-down the
progression of diseases in individual with prediabetes and as a reference to construct effective
program to reduce the morbidity and mortality associated with T2D.
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PENDAHULUAN

Prevalensi diabetes terus meningkat
menjadi masalah kesehatan utama di dunia,
prevalensi diabetes sebesar 9,3% di dunia dan
sebanyak 10,7 miliar orang di Indonesia tahun
2019 (International Diabetes Federation
[IDF], 2017; IDF, 2019; World Health
Organization [WHO], 2020b). Diperkirakan
diabetes meningkat karena prediabetes
meningkat 0,6% tahun 2030, serta diabetes
menyumbang penyebab kematian global
dengan angka kematian dini meningkat 5%
(IDF, 2017; [IDF, 2019). Prediabetes
menempatkan Indonesia diposisi ke-3 dan
diperkirakan akan terus meningkat (IDF,
2017). Diabetes meningkatkan 2-4 kali
komplikasi makrovaskular dan mikrovaskular
(IDF, 2017; Decroli, 2019; WHO, 2020a;
American  Diabetes  Association [ADA],
2020a). T2DM meningkatkan 30% kasus
penyakit jantung (National Health Services
Digital England [NHS], 2017a, b), stroke 50%
(Policardo et al., 2015), ESRD 60% (Lim,
2014). Adanya komplikasi diabetes yang
berbahaya, diperlukan upaya untuk mencegah
perkembangan pada orang dengan prediabetes
(Konig et al., 2018; Griauzde et al., 2019;
WHO, 2020a).

Upaya promotif dan preventif dalam
modifikasi gaya hidup dinilai efektif mencegah
perkembangan  diabetes 40%-70%  serta
menurukan risiko komplikasi (Tabak et al.,
2012; Konig et al., 2018; Assaad Khalil et al.,
2019). Modifikasi gaya hidup mampu
menurunkan berat badan, lingkar pinggang,
tekanan darah, dan meningkatkan aktivitas
fisik (Barry et al., 2017; Konig et al., 2018).
Upaya promotif dan preventif dinilai lebih
efektif didukung oleh teori perubahan perilaku
yang akan mengarahkan serta mendorong
individu dalam memodifikasi gaya hidup yang
lebih baik (Plotnikoff et al., 2013; Young et al.,
2014; Murphy et al.,, 2019). Beberapa teori
perubahan perilaku, diantaranya promosi
kesehatan dengan Transtheoretical Model
[TTM] (Bully et al., 2015) dan Health Believe
Model [HBM] (Solhi et al, 2014),
menggunakan smartphone, brosur, rekaman
video dengan Theory of Planned Behavior
[TPB](Simmons et al., 2010), menggunakan
berbasis web/dunia virtual dengan Social
Cognitive Theory [SCT] (Smith et al., 2011;
Rosal et al., 2014). SCT secara luas digunakan
pada teknologi preventif diabetes sebagai dasar
teori untuk mempengaruhi motivasi dan

tindakan individu dalam modifikasi gaya hidup
(Smith et al., 2011; Oyibo et al., 2018; Wong
dan Monaghan, 2020).

Teknologi digital menyediakan layanan
terbaru untuk meningkatkan modifikasi gaya
hidup dengan menggunakan aplikasi seluler
(Fukuoka, 2015; Leung et al., 2018; Assaad
Khalil et al., 2019). Diperlukan
mengembangkan  program-program  untuk
memudahkan pencegahan diabetes melalui
media elektronik, di mana akan mendukung
modifikasi gaya hidup, mampu
memaksimalkan kepatuhan, dan biaya murah
(Levine et al., 2015; Miiller et al., 2016; Little
et al., 2017; Gayatri et al., 2019). Dukungan
melalui aplikasi seluler dinilai memperluas
jangkauan dan efektif dalam memodifikasi
gaya hidup (Ali et al,, 2012; Block et al.,
2015). Hasil pencarian yang dilakukan oleh
peneliti ditemukan banyak intervensi upaya
preventif dan promotif menggunakan aplikasi
smartphone pada prediabetes, tetapi belum
ditemukan tinjauan literaturnya. Tujuan
tinjauan literatur ini untuk mengidentifikasi
efek aplikasi smartphone (preventif dan
promotif) terhadap perubahan gaya hidup pada
prediabetes agar tidak berkembang menjadi
T2DM.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan
literature review dengan mengacu pada
langkah-langkah sistematis panduan PRISMA
[Preferred Reporting lItems for Systematic
Reviews and Meta Analyses] tahun 2015
(PRISMA, 2015). Kriteria inklusi yang dalam
literatur ini, mencakup: tipe studi randomized
controlled trial (RCT) dan quasi-experimental
studies, tipe responden pada prediabetes
disemua usia, tipe outcome dengan pencegahan
DM tipe 2, tidak dibatasi oleh rentang waktu,
bahasa yang digunakan Bahasa Inggris, dan
artikel yang didukung oleh teori perubahan
perilaku. Strategi  pencarian literatur
menggunakan komputer dan berbasis data
elektronik dengan penelusuran di PubMed dan
Cochrane Library dimulai pada 13 Oktober
2020 hingga 9 Desember 2020.

Critical Appraisal dilakukan
menggunakan instrumen Critical Appraisal
Skills Program (CASP) tahun 2020 untuk
penelitian RCT dan quasi-experiment (CASP,
2020). Teknik pencarian menggunakan
pendekatan PICO. Kata kunci dalam Bahasa
Inggris yang digunakan, yaitu: “prediabetes”
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OR “at risk diabetic” OR “high risk diabetes”
OR  “impaired fasting  glucose” OR
“prediabetic ~ state” AND  “smartphone
application” OR “mobile app” OR “mobile
application” OR  “mobile phone” OR
“smartphone” OR “handheld device” OR
“social cognitive theory” OR “social learning
theory” OR “prevention” OR “promotion”
AND “type 2 diabetes prevention”. Setelah
dilakukan  searching dan  categorizing,
selanjutnya melakukan summarising pada
artikel yang dianggap relavan. Hasil
summarising selanjutnya dibuat tabel ekstraksi
data untuk memudahakan dalam melakukan
analisa dan sintesis data.

HASIL
1. Strategi Pencarian
Total hasil pencarian dari 2 basis data
dengan kata kunci yang telah ditentukan
didapatkan 2.280 artikel. Setelah dikurangi
duplikasi judul didapatkan sebanyak 2.060
artikel. Artikel kemudian di screening
(judul artikel), didapatkan 1.988 artikel
dikeluarkan. Sebanyak 72 artikel dilakukan

proses  skimming  (tujuan, populasi,
intervensi, metode  penelitian, dan
outcome). Didapatkan 33 artikel free-full
text yang dinilai kelayakannya. Hasil akhir
artikel yang diikutsertakan dalam literatur
ini sebanyak 12 artikel.
Karakteristik Artikel

Karakteristik  artikel  didapatkan
sebanyak 12 artikel yang memenuhi syarat
dalam literatur ini. Artikel tersebut
diterbitkan mulai dari tahun 2013-2020.
Tempat penelitian terbanyak dilakukan di
Amerika, Asia, dan Eropa. Desain
penelitian secara keseluruhan
menggunakan RCT.  Total  sampel
sebanyak 58.679 responden dengan
prediabetes. Artikel yang diikutsertakan
dalam litartur ini mengkategorikan mulai
dari anak remaja usia 14 tahun hingga
orang dewasa usia 56 tahun. Kriteria
prediabetes berdasarkan ADA 2012-2020,
dan WHO 1995-2006. Analisis hasil
penelitian menggunakan intention-to-treat,
difference-in-differences, dan tidak
diketahui.
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Gambar 1 Diagram Flow Sintesis Jurnal

S Catatan diidentifikasi melalui pencarian basis data:
g PubMed: (n=1.581)
f:: Cochrane Library: (n=699)
= (n=2.280)
: !
Duplikasi artikel
(n=220)
Hasil dikeluarkan berdasarkan:
‘ Variabel dependen: (n=342), Variabel independen: (n=266),
Setelah dikurangi duplikasi artikel p| Populasi: (n=832), Intervensi: (n=548)
(n=2.060) (n=1.988)
* Hasil dikeluarkan berdasarkan:
ks Jurnal yang masuk berdasarkan Judul, Abstrak, Variabel dependen: (n=0), Variabel independen: (n=0),
S dan Kata Kunci — Populasi: (n=13), Intervensi: (n=10), Tujuan: (n=1), Metode
g (n=72) penelitian: (n=0), Outcome: (n=0), Artikel tidak dapat dibuka:
6 (n=15)
(n=39)
A 4
2 Jurnal yang masuk berdasarkan penyaringan Full Hasil dikeluarkan berdasarkan:
E text —p| Tujuan: (n=0), Responden: (n=2), Desain penelitian: (n=0),
EO (n=33) Outcome penelitian: (n=1), Hasil penelitian tidak termuat:
Q (n=14), Intervensi [TV: (n=1)], [PC: (n=1)], [Akselerometer:
l (n=1)], [Xbox Kinect/Ninetendo Wii: (n=1)]: (n=4)
§ Jurnal yang sesuai dengan penelitian (n=21)
g ini
E
Tabel 1 Ekstraksi Data
Penulis, Tujuan Desain
No Tahun jua . Sampel Durasi Intervensi Hasil
Penelitian Penelitian
(Negara)
Menggunakan Pesan Suara
1 Fottrel et | Untuk menilai | Three-arm, Jumlah 14 1.Grup pesan suara: | 1. Peningkatan
al., 2019 efek intervensi | stratified, responden | bulan cerita pendek, lagu, pengetahuan yang
(Banglade | pada insiden | cluster- 52.352 percakapan dalam 1 signifikan (p<0,05)
sh) T2DM  pada | randomized | orang dari menit sebanyak pada grup pesan suara
orang dengan | controlled 96 desa. 2x/minggu. dan grup PLA tentang:
prediabetes di | trial. 2. Grup PLA komplikasi, gejala,
masyarakat. (Partcipatory penyebab, pencegahan,
Learning and Action): kontrol.
pertemuan grup | 2.Kesadaran diri pada
1x/bulan berfokus grup PLA signifikan
pada 4 fase PLA lebih baik dibandingkan
untuk kontrol T2DM. grup  pesan suara
3.Grup kontrol: hanya (p<0,05).
pendidikan kesehatan. | 3. Responden melakukan
4. Intervensi tidak aktivitas fisik pada grup
didukung oleh teori pesan suara lebih baik
perubahan perilaku. 76% dibandingkan grup
PLA 75% dalam 14
bulan.
2 Sakane et | Untuk menilai | Cluster Jumlah I tahun | 1.Grup A: panggilan | 1. Penurunan berat badan,
al., 2015 efek pelatihan | randomized | responden telepon 15-30 menit peningkatan asupan
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Penulis,

2.Grup kontrol: hanya
menerima perawatan
biasa dari  dokter
pribadi.

No Tahun Tu‘"fa.n Desz.u.n Sampel Durasi Intervensi Hasil
Penelitian Penelitian

(Negara)

(Jepang) melalui controlled 2.607 3x/tahun. tinggi serat, pembatasan
panggilan trial. orang dari 2.Grup B: panggilan konsumsi alkohol lebih
telepon dalam 40 group. telepon 15-30 menit baik pada grup
mencegah 6x/tahun. intervensi (p<0,05).
perkembangan 3.Grup C: panggilan | 2. Konsumsi tinggi serat,
diabetes pada telepon 15-30 menit kadar FPG normal,
prediabetes. 10x/tahun. penurunan berat badan

4. Grup kontrol: lebih efektif pada grup
menerima timbangan C (p<0,05).
badan, pedometer,
bulletin pencegahan
T2DM.
5. Intervensi tidak
didukung oleh teori
perubahan perilaku.

3 Ramachan | Untuk menilai | Parallel- Jumlah 6bulan | 1.Grup SMS: 2-4x | 1.Insiden T2DM
dran et al., | modifikasi group responden pesan/minggu  yang menurun, kepatuhan diit
2013 gaya hidup | randomized | 537 orang. didukung TT™ meningkat, asupan
(India) melalui  SMS | controlled dengan total pesan kalori menurun

yang trial sebanyak 60-80 SMS signifikan di grup SMS
menurunkan dalam 6 bulan. (p<0,05)

kejadian 2.Grup kontrol: hanya | 2.Kepatuhan aktivitas
T2DM  pada menerima saran fisik tidak signifikan
pria modifikasi gaya terhadap kedua grup
prediabetes di hidup saat di baseline. (p>0,05).

Asia-India.

4 Wong et | Untuk A Pilot | Jumlah 2 tahun | 1.Grup SMS: didukung | 1.Onset diabetes, rata-rata
al.,, 2013 | menentukan Single- responden oleh TPB dan SCT. BMI menurun, grup
(Hongkon | keberhasilan blinded 104 orang. SMS dikirimkan acak SMS  lebih  rendah
g) SMS  dalam | Randomized kepada responden dalam 12 bulan

memberikan Controlled melalui 4 fase: (p<0.05).
informasi Trial a.Fase 1 (3 bulan | 2.Interaksi signifikan
tentang  IGT pertama) antara grup SMS dan
dan DM mengirimkan  pesan waktu terhadap BMI
bertujuan 3x/minggu, total 36 (p<0.05).
mengurangi pesan. 3.Perbedaan rata-rata
risiko T2DM b.Fase 2 (3 bulan terhadap tekanan darah
pada berikutnya) diastolik dan kadar
pengemudi mengirimkan  pesan HDL-C (p<0.05).
profesional Ix/minggu, total 12 | 4.Perbedaan  signifikan
dengan pesan. rata-rata terhadap BMI
prediabetes. c.Fase 3 (6 bulan dan kadar HDL-C

berikutnya), fase 4 (p<0.05).

(12 bulan berikutnya)

mengirimkan  pesan

1x/bulan, total 18

pesan.
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Penulis,

2. Grup

kontrol:
pengingat untuk
menyelesaikan 3 dan
6 bulan tindak lanjut
secara online.

No Tahun Tu‘"fa.n Desz.u.n Sampel Durasi Intervensi Hasil
Penelitian Penelitian
(Negara)

5 Nanditha | Untuk menilai | Randomized | Jumlah 2tahun | 1.Grup SMS: 2-3x | 1.Perkembangan
et al., | SMS dapat | Controlled responden pesan/minggu tentang prediabetes <21.0%
2020 memotivasi Trial 2.062 tips, saran, penguatan pada grup SMS
(India dan | dan orang. positif yang didukung dibandingkan grup
UK) mengedukasi oleh TTM. kontrol 22.7%.

orang dengan 2.Grup kontrol: hanya | 2.Peningkatan konsumsi
prediabetes menerima saran saat tinggi serat, protein,
dalam baseline. aktivitas fisik,
modifikasi perubahan berat badan,
gaya hidup lingkar pinggang pada
yang grup SMS.

mencegah

T2DM.

6 Patrick et | Untuk Randomized | Jumlah I tahun | 1.Grup W (web-based | 1.Penurunan kurang gerak
al., 2013 | mengevaluasi | Controlled responden only): akses website, (p=0.006) di grup W,
(Californi | efektivitas dari | Trial 101 orang. email/bulan untuk peningkatan konsumsi
a) intervensi pengingat. buah&sayur (p=0.024)

melalui  tiga 2. Grup WSMS di grup WG dalam 12
cara: web, sesi (website+SMS): bulan.
pertemuan email/bulan, 3x | 2.Perubahan strategi
grup  remaja SMS/minggu  untuk aktivitas fisik
dan orang tua, pengingat. (p=0.021), kurang gerak
dan SMS pada 3. Grup WG (p=0.002), diit lemak
populasi (websitet+pertemuan (p<0.001) diantara
sebagai target grup bulanan): remaja putri.
intervensi. email/bulan untuk

pengingat, 90 menit

pertemuan grup

diskusi. Semua grup

didukung oleh TTM

dan Behavioral

Determinant Model.

7 Block et | Untuk menguji | Randomized | Jumlah I tahun. | 1.Grup program Alive- | 1.Penurunan kadar
al., 2015 | efek dari | Controlled responden PD: dikirimkan HbAlc dan gula darah
(Californi | program Trial 339 orang. dalam seminggu di 6 puasa (p<0.001) pada
a) otomatis bulan pertama dan grup program Alive-PD

terhadap setelah 2  minggu di 6 bulan. Penurunan
biomarker melalui email, berat badan, BMI,
glikemik dan website pribadi ukuran lingkar
penurunan didukung oleh pinggang (p<0.001).
berat badan. aplikasi smartphone, | 2.Rata-rata penurunan
Interactive Voice signifikan terhadap
Response (IVR). kadar  trigliserid/HDL
Intervensi ini (p=0.04). Penurunan
didukung oleh SCT signifikan terhadap
dan TPB. risiko diabetes

Framingham 8 tahun di
grup program Alive-PD
dibanding kontrol
(p<0.001).
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Penulis,

No Tahun Tu‘"fa.n Desz.u.n Sampel Durasi Intervensi Hasil
Penelitian Penelitian
(Negara)

8 Staite et | Untuk menguji | Single-blind | Jumlah 1 tahun | 1.Grup web-based: 22 | 1.Langkah kaki/hari
al., 2020 | kelayakan Randomized | responden sesi diakses melalui meningkat, kepatuhan
(London) | Program Controlled 200 orang. aplikasi 80% terhadap intervensi

Pencegahan Trial dengan smartphone+wristban (p=0.03), penurunan
Diabetes two-arm, d+SMS yang tekanan diastolik (SD
berbasis web | parallel. dikirimkan 1-4 10.33) dan sistolik (SD
melalui kali/minggu yang 16.07), serta penurunan
aplikasi terbagi dari 3 tipe. lingkar pinggang (SD
smartphone Intervensi ini 11.69) di grup web-
pada orang didukung oleh TPB. based. dalam 12 bulan.
dengan 2. Grup kontrol:
prediabetes. wristband dan akses

materi pendidikan

melalui website

+SMS.

9 Fukuoka Untuk Randomized | Jumlah 5bulan | 1.Grup intervensi: | 1.Penurunan rata-rata,
et al., | mengevaluasi | Controlled responden aplikasi lingkar pinggul, tekanan
2015 kelayakan dan | 7rial dengan | 61 orang. smartphone+Omron darah sistolik (p=0.01)
(Californi | keberhasilan parallel pedometer, intervensi dan diastolik (p=0.009),
a) intervensi groups interaktif melalui BMI, dan aktivitas fisik

aplikasi pesan harian, klip moderat meningkat
smartphone video, dan  kuis (p<0.001) di  grup
pada orang dengan durasi 1-2 intervensi  dalam 5
dewasa dengan menit yang tidak bulan.
kelebihan didukung teori | 2. Penurunan  signifikan
berat  badan perubahan perilaku. 43% berat badan secara
yang Dberisiko 2.Grup kontrol: hanya klinis (p=0.001),
mengalami menggunakan Omron langkah kaki/hari
DM tipe 2 pedometer dan meningkat 38%
dalam jangka mendapatkan brosur sedangkan grup kontrol
pendek. tentang prediabetes. menurun 11% (p=0.02).
Konsumsi lemak jenuh
signifikan menurun
(p=0.007), makanan
manis menurun
(p=0.02) di grup
intervensi.

10 | Griauzde | Untuk menguji | Mixed- Jumlah 12 1. Grup kontrol: | 1. Motivasi diri meningkat
et al., | kelayakan, methods responden | minggu informasi+strategi di grup app-plus
2019 penerimaan pilot 69 orang. penurunan (p=0.08). Perbedaan
(United mHealth yang | randomized perkembangan kepatuhan kedua
States) dirancang controlled prediabetes. kelompok tidak

meningkatkan | trial dengan 2. Grup app-only: signifikan (p=0.34).

motivasi dan | 3-arm, informasi sama | 2.8 dari 13  orang
perubahan parallel. seperti grup kontrol menyukai dukungan
gaya hidup dan aplikasi untuk refleksi diri, 5
pada orang smartphone. orang mendukung
dengan 3. Grup app-plus: kepatuhan terhadap
prediabetes informasi sama perilaku sehat. 10 orang
yang seperti grup kontrol di grup app-plus
sebelumnya dan aplikasi menggunakan alat Fitbit
menolak smartphone+perangk dan 6 orang merasa
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Penulis,

No Tahun Tu‘"fa.n Desz.u.n Sampel Durasi Intervensi Hasil
Penelitian Penelitian
(Negara)
dalam program at  Fitbit.  Semua terfasilitasi untuk
pencegahan intervensi tidak melakukan aktivitas
diabetes. didukung teori fisik.
perubahan perilaku. .Peningkatan  aktivitas
fiskk (n=9  orang),
kebiasaan  diit (n=8
orang), kesadaran
terhadap faktor yang
mempengaruhi
kesehatan (n=6 orang),
tidak menikmati
aplikasi (n=11 orang).

11 Whelan et | Untuk menguji | Three-arm Jumlah 6 1.Grup 1 G4GPA;: | 1.48.9% resoponden
al., 2019 | kelayakan, randomized | responden | minggu FreeStyle Libre untuk menggunakan Fitbit
(United kegunaan, dan | controlled 45 orang 4 minggu pertama, selama 6 minggu (SD
Kingdom) | penerimaan trial. dari 3 dan 2 minggu 3.2). Grup 3 lebih aktif

intervensi grup. berikutnya  peserta beraktivitas fisik
melalui dapat mengakses sedang-kuat (SD 40.5).
teknologi pada Fitbit Charge 2. 2.28.9% dari seluruh
orang dengan 2.Grup 2 PA,GPA;: responden merubah >1
risiko Fithit untuk 4 minggu dari tujuan aktivitas
mengalami pertama sebelum fisik seperti
DM tipe 2. mengakses FreeStyle meningkatkan langkah

Libre untuk sisa 2 harian.

minggu berikutnya

3.Grup 3 GPAg: Fitbit

dan FreeStyle Libre

untuk 6  minggu.

Semua intervensi

tidak didukung teori

perubahan perilaku.

12 | Toro- Untuk Parallel Jumlah 1 tahun. | 1. Grup The Noom App: | 1.Penurunan berat badan,
Ramos et | mengevaluasi | randomized | responden program dan pelatih BMI, kadar HbAIc
al., 2020 | perubahan controlled 202 orang. terstruktur, dapat (p<0.001) dalam 12
(New berat trial. berinteraksi  dengan bulan.

York) badan&status peserta melalui
glikemik berbasis web yang
jangka panjang didukung oleh
dari program Motivational
pencegahan Interviewing.
diabetes 2.Grup kontrol: hanya
dengan menerima perawatan
aplikasi medis regular.
smartphone
dalam 1 tahun.

3. Intervensi dan Teori Perubahan Perilaku Wong et al., 2013; Nanditha et al., 2020),

Intervensi yang digunakan dari 12 artikel,
diantaranya pesan suara (Fottrel et al.,
2019), panggilan telepon (Sakane et al.,
2015), SMS (Ramachandran et al., 2013;
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berbasis website (Patrick et al., 2013;
Block et al., 2015; Staite et al., 2020), dan
aplikasi ponsel (Fukuoka et al., 2015;
Griauzde et al., 2019; Whelan et al., 2019;




Toro-Ramos et al., 2020). Rentang durasi
intervensi dimulai dari 12 artikel mulai
dari 6 minggu hingga 2 tahun. Teori
perubahan perilaku yang digunakan dari 12
artikel, didapatkan menggunakan SCT dan
TPB (Wong et al., 2013; Block et al.,
2015), TTM (Ramachandran et al., 2013;
Nanditha et al., 2020), TPB (Staite et al.,
2020), TTM dan Behavioral Determinant
Model (Patrick et al., 2013), Motivational
Interviewing Technique (Toro-Ramos et
al., 2020), serta tidak menggunakan
dukungan teori (Fukuoka et al., 2015;
Sakane et al., 2015; Griauzde et al., 2019;
Fottrel et al., 2019; Whelan et al., 2019).

Macam-Macam Upaya Promotif dan
Preventif pada Aplikasi Smartphone dalam
Mencegah DM Tipe 2

Hasil pencarian literatur ditemukan 2
artikel dengan upaya promotif, diantaranya
1 artikel menggunakan SMS seminggu 2-3
kali mengirim pesan teks bertujuan untuk
meningkatkan motivasi dan pengetahuan
orang dengan prediabetes dalam 2 tahun di
India dan UK (Nanditha et al., 2020). Hasil
penelitian lain juga menggunakan SMS
untuk membangun pengendalian diri/mind
set dalam mencegah DM tipe 2 pada supir
dengan prediabetes yang dibagi menjadi
tiga fase pengiriman pesan teks selama 2
tahun di Hongkong (Wong et al., 2013).

Hasil literatur ini didapatkan data
sebanyak 8 artikel menggunakan upaya
preventif. Aplikasi yang digunakan,
diantaranya dengan SMS sebanyak 2-
4x/minggu untuk dukung aktivitas fisik
dan asupan makanan seimbang pada
dewasa prediabetes selama 6 bulan di India
(Ramachandran et al., 2013).
Meningkatkan aktivitas fisik, menurunkan
BMI, dan mempertahankan perilaku
konsumsi tinggi serat pada dewasa
prediabetes dapat menggunakan panggilan
telepon selama 15-30 menit dalam 1 tahun
di Jepang (Sakane et al., 2015). Desain
program Alive-PD yang dapat diakses
melalui website, email, smartphone untuk
pengingat dalam meningkatkan aktivitas
fisik dan modifikasi pola makan selama 1
tahun di California (Block et al., 2015).
Intervensi lain berbasis web seperti The
Buddi Wristband yang terhubung dengan
aplikasi ponsel untuk kontrol BMI, berat
badan, dan meningkatkan aktivitas fisik

orang dengan prediabetes selama 1 tahun
di London (Staite et al., 2020).

Upaya preventif yang menggunakan
aplikasi  ponsel dengan  pedometer
bertujuan untuk meningkatkan aktivitas
fisik sedang-kuat, menurunkan berat badan
pada obesitas yang berisiko tinggi DM tipe
2 selama 5 bulan di California (Fukuoka et
al., 2015). Aplikasi ponsel dengan
perangkat Fitbit sebagai pelacak aktivitas
untuk meningkatkan aktivitas fisik dan
kontrol diit pada dewasa prediabetes
dilakukan selama 3 bulan di US (Griauzde
et al., 2019). Aplikasi The Fitbit dan The
FreeStyle Libre bertujuan untuk kontrol
kalori, berat badan, dan BMI pada dewasa
prediabetes selama 6 bulan di UK (Whelan
et al., 2019). Aplikasi ponsel The Noom
untuk kontrol berat badan dan kadar
HbAlc orang dengan prediabetes selama 1
tahun di New York (Toro-Ramos et al.,
2020).

Artikel lain melaporkan menggunakan
kombinasi antara upaya promotif dan
preventif sebanyak 2 artikel. Menggunakan
pesan suara 2x/minggu untuk
meningkatkan kesadaran, aktivitas fisik,
konsumsi makanan sehat selama 2 tahun di
Bangladesh (Fottrel et al., 2019); gabungan
antara website, SMS, dan pertemuan grup
(90 menit/bulan) yang dilakukan oleh
remaja risiko tinggi DM tipe 2 untuk
mengedukasi kontrol berat badan, gaya
hidup sehat, pengingat, meningkatkan
aktivitas fisik, perubahan asupan nutrisi,
dan perubahan perilaku kurang gerak
selama 1 tahun di California (Patrick et al.,
2013).

Upaya Promotif dan Preventif pada
Aplikasi  Smartphone  yang  Sering
Digunakan

Hasil literatur ini ditemukan 2 artikel
upaya promotif yang menggunakan SMS
(Wong et al., 2013; Nanditha et al., 2020).
Sebanyak 4 artikel menggunakan aplikasi
smartphone  dalam upaya  preventif
(Fukuoka et al., 2015; Griauzde et al.,
2019; Whelan et al., 2019; Toro-Ramos et
al., 2020). Kombinasi antara upaya
promotif dan  preventif didapatkan
sebanyak 2 artikel, yaitu melalui Web-
based (Patrick et al., 2013) dan pesan suara
(Fottrel et al., 2019).
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6. Efektivitas Aplikasi Smartphone terhadap
Upaya Promotif dan Preventif dalam
Mencegah DM Tipe 2 pada Prediabetes

Hasil dari 12 artikel ditemukan data 2
artikel upaya promotif melalui SMS dinilai
efektif untuk meningkatkan pengetahuan
dan motivasi dalam modifikasi gaya hidup
(Wong et al., 2013; Nanditha et al., 2020).
Sebanyak 6 artikel wupaya preventif
menggunakan aplikasi smartphone
(Fukuoka et al., 2015; Whelan et al., 2019;
Toro-Ramos et al., 2020), berbasis web
(Block et al., 2015; Staite et al., 2020), dan
panggilan telepon (Sakane et al., 2015)
melaporkan efektif dalam modifikasi gaya
hidup individu untuk mencegah DM tipe 2.
Dua artikel upaya preventif dilaporkan
tidak efektif terhadap kepatuhan melalui
SMS (Ramachandran et al., 2013);
terhadap motivasi untuk memperthakan
perubahan dan kenyamanan melalui
aplikasi smartphone dalam mencegah DM
tipe 2 pada prediabetes (Griauzde et al.,
2019).

Kombinasi antara upaya promotif dan
preventif  dilaporkan  efektif  untuk
mencegah DM tipe 2 pada remaja obesitas
yang berisiko tinggi diabetes (Patrick et
al., 2013); tetapi 1 artikel menyatakan
tidak efektif terhadap status diabetes pada
dewasa prediabetes melalui pesan suara
(Fottrel et al., 2019).

PEMBAHASAN

Peneliti mengidentifikasi 12 artikel
RCT tentang intervensi berbasis teknologi
smartphone yang didesain untuk mencegah
diabetes pada prediabetes. Hasil literatur
ditemukan bahwa penelitian terbanyak
dilakukan di Amerika-Asia. Tingginya angka
kejadian perkembangan prediabetes, maka
menyebabkan penelitian lebih berkembang
dengan cepat untuk menemukan cara yang
efektif dalam mengurangi risiko diabetes (IDF,
2017). Hasil literatur menunjukan 4 artikel
upaya preventif terbanyak melalui aplikasi
smartphone, dikarenakan dapat membantu
program pencegahan diabetes dengan biaya
murah (Fukuoka et al., 2015); mudah
melakukan intervensi oleh ahli medis dan
memberikan dukungan sebagai kunci sukses
untuk kepatuhan dan kontrol berat badan
(Whelan et al.,, 2019; Toro-Ramos et al.,
2020); nyaman digunakan, memberikan
pengalam positif (Whelan et al.,, 2019);

memfasilitasi dalam modifikasi gaya hidup
(Griauzde et al., 2019).

Hasil literatur ini juga melaporkan 6
artikel upaya preventif dinilai efektif untuk
modifikasi gaya hidup melalui panggilan
telepon, web-based, dan aplikasi smartphone.
Hal tersebut didukung oleh biaya murah dan
mudah digunakan (Fukuoka et al., 2015;
Sakane et al., 2015; Whelan et al., 2019; Toro-
Ramos et al.,, 2020; Staite et al., 2020);
meningkatkan  keberlanjutan,  penyebaran
intervensi, dan tidak terbatas oleh waktu
(Fukuoka et al., 2015); beragam fitur
mendukung modifikasi gaya hidup (Block et
al., 2015). Didapatkan 2 artikel melaporkan
tidak efektif dalam upaya preventif. Intervensi
melalui SMS dinilai tidak signifikan terhadap
peningkatan kepatuhan, dikarenakan
pengukuran kepatuhan hanya menggunakan
kuisioner aktivitas fisik yang kemungkinan
besar akan melewatkan perubahan kecil
(Ramachandran et al., 2013). Satu artikel lain
melalui aplikasi smartphone juga menilai tidak
signifikan  terhadap  tingkat kepatuhan,
kemungkinan dikarenakan oleh beban data
berlebih, kurang relevansi, memberatkan
penggunaan aplikasi yang menyebabkan
ketidaknyamanan pengguna aplikasi (Griauzde
et al., 2019).

Hasil literatur melaporkan 2 artikel
efektif untuk meningkatkan pengetahuan,
motivasi dan sering digunakan melalui SMS.
Melalui SMS dapat menghemat waktu (Wong
et al,, 2013) dan disebarkan oleh organisasi
Keperawatan yang akan mempengaruhi
masyarakat dalam modifikasi gaya hidup
(Nanditha et al., 2020). Ditemukan kombinasi
antara upaya promotif dan preventif sebanyak
1 artikel yang dilaporkan efektif untuk
mencegah diabetes pada remaja obesitias
berisiko tinggi melalui web-based (Patrick et
al., 2013). Kombinasi antara Web-based,
panggilan telepon, serta pertemuan grup
menjadi stratergi baru dalam meningkatkan
pengetahuan dan kepatuhan (Patrick et al.,
2013). Sebanyak 1 artikel kombinasi upaya
promotif dan preventif dinilai tidak efektif
dalam menurunkan kadar HbAlc, glukosa, dan
HDL, dikarenakan adanya kendala pengiriman
pesan suara di awal penelitian (Fottrel et al.,
2019).

Perbedaan social-kultural mungkin akan
menimbulkan variasi terhadap hasil intervensi
(Nanditha et al.,, 2020). Intervensi yang
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didukung oleh SCT dan TPB berfokus pada
efikasi diri, sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku individu (Wong et al., 2013; Block et
al., 2015; Staite et al., 2020). Intervensi yang
didukung oleh TTM berfokus pada kesiapan
individu melalui 5 tahap, yaitu belum siap
berubah (pre-contemplation),
mempertimbangakan (contemplation),
persiapan (ready), melaksanakan (action), dan
mempertahankan perubahan (maintenance)
(Ramachandran et al., 2013; Nanditha et al.,
2020). Teori  Motivational Interviewing
berfokus pada empati dan perhatian untuk
memperdayakan individu dalam membuat
keputusan suatu perubahan (Toro-Ramos et al.,
2020). Adanya dukungan teori tersebut akan
menimbulkan rasa optimis dan efikasi diri
meningkat sehingga berpengaruh terhadap
kepatuhan serta motivasi dalam modifikasi
gaya hidup (Block et al., 2015). Hasil literatur
didapatkan beberapa artikel tidak
menggunakan dukungan teori perubahan
perilaku, mungkin dikarenakan menggunakan
gabungan beberapa teori, tetapi hasil intervensi
dinilai layak, diterima, dan efektif untuk
mengurangi risiko prekembangan prediabetes
(Fukuoka et al., 2015; Sakane et al., 2015;
Griauzde et al., 2019; Fottrel et al., 2019;
Whelan et al., 2019).

KESIMPULAN

Hasil pencarian artikel didapatkan 12
artikel free-full text yang diikutsertakan dalam
literatur ini. Tempat penelitian terbanyak
dilakukan di  Asia-Amerika, dikarenakan
tingginya angka kejadian perkembangan
prediabetes  sehingga  penelitian  lebih
berkembang dengan cepat dalam mengurangi
risiko T2DM. Keseluruhan artikel
menggunakan desain penelitian RCT dan
rentang kategori usia dari remaja-dewasa.
Beragam aplikasi yang digunakan, yaitu
panggilan telepon, pesan suara, SMS, web-
based, dan aplikasi smartphone dalam upaya
promotif dan preventif. Beberapa dukungan
teori perubahan perilaku, yaitu TPB, TTM,
TBP dan SCT, Behavioral Determinant Model,
Motivational Interviewing dengan rentang
durasi mulai dari 6 bulan hingga 2 tahun.

Upaya preventif dilakukan melalui
SMS, panggilan telepon, web-based, aplikasi
ponsel dan terbanyak menggunakan aplikasi
smartphone. Aplikasi ponsel dinilai murah,
mudah digunakan, mendukung kepatuhan
perubahan perilaku, nyaman digunakan, dan

memberikan banyak pengalaman positif.
Sebanyak 6 artikel upaya preventif dilaporkan
efektif, dapat diterima, layak karena murah,
berpotensi penyebaran dan keberlanjutan, tidak
dibatasi waktu, beragam fitur dalam modifikasi
gaya hidup. Didapatkan 1 artikel upaya
preventif dinilai tidak efektif karena alat ukur
tingkat kepatuhan tidak sesuai,
ketidaknyamanan, dan memberatkan individu.
Upaya promotif dinilai efektif dan sering
digunakan melalui SMS, karena murah dan
berpotensi meningkatkan motivasi, kesadaran,
pengetahuan. Didapatkan 1 artikel kombinasi
kedua upaya dinilai efektif, karena kombinasi
strategi baru yang mampu memodifikasi gaya
hidup melalui web-based. Pesan suara dinilai
tidak efektif sebagai kombinasi kedua upaya,
karena terjadi kendala di awal penelitian dalam
mencegah T2DM.

REKOMENDASI
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan wawasan, motivasi,

kesadaran dan kepatuhan untuk modifkasi
gaya hidup orang dengan prediabetes.

2. Menyarankan healthcare provider bahwa
aplikasi smartphone mampu menurunkan
progres penyakit dan sebagai referensi
membuat program yang efektif untuk
menurunkan angka kesakitan dan kematian
T2DM.

3. Sebagai informasi tambahan keperawatan

komunitas dan referensi mahasiswa
keperawatan.

4. Landasan peneliti selanjutnya untuk
mengembangakan intervensi efektif

menggunakan kombinasi berbagai aplikasi
upaya promotif dan preventif dalam
mencegah perkembangan T2DM.
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